BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Intensitas matahari semakin bertambah dari pukul 08.30 yakni 310,4 W/mC
hingga pukul 14.00 mencapai 643,7 W/m? dan dari pukul 14.00 hingga
pukul 16.00 mengalami penurunan intensitas. Pada pukul 16.00 turun lagi
mencapai 494,62 W/m?.Dari pukul 8.30 hingga pukul 14.00 wib kenaikan
intensitas radiasi sebesar 66,6 % dan terjadi penurunan lagi intensitas
matahari sebesar 22,91 %.

Distribusi temperatur pada plat kolektor, aliran udara, udara dalam ruang
rak pengasapan.Distribusi temperatur udara di rak 1 paling tinggi ,
selanjutnya temperatur udara rak 2 dan temperatur plat kolektor yang nomor
tiga rendah.Namun temperatur udara masuk kolektor mempunyai paling
rendah.Pada puku 8.30 dapat tergambar temperatur udara 29,24 C,
temperatur plat 33,2 C, temperatur udara rak 2 sebesar 33,53 C dan
temperatur udara rak 1 tertinggi 34,2 C. Sementara pada sore hari pukul
16.00 temperatur udara 32,6 C, temperatur plat 52,6 C, temperatur udara
rak 2 sebesar 58,6 C dan temperatur udara rak 1 tertinggi 61,3 C.Besar
parsentase kenaikan ini disebabkan semakin siang hari biasanya intensitas
matahari semakin bertambah yakni dari penelitian 66,6 % sehingga
menyebakan kenaikan temperatur udara, sementara akibat kolektor
menyerap kalor maka temperatur udara di rak 2 akan ikut naik juga.
Intensitas matahari dari radiasi dan kalor yang diterima kolektor.Kedua

kalor yang tergambar mempunyai trend yang sama tetapi berbeda besarnya



dimana kalor radiasi yang dipancarkan mth lebih besar dari kalor yang
diterima kolektor.Selisih kalor yang terjadi besar pada pukul 16.00 wib
yakni 12,69 %, pada pukul 14 .00 wib sebesar 10,55 %., Sementara pukul
8.30 wib mencapai 5,1 %.

Kalor yang diradiasikan matahari dan kalor yang diterima kolektor
mempunyai trend naik dan sementara kalor yang diserap udara lebih besar
dari kalor yang hilang.Meskipun demikian menurut hukum termodinamika
kalor yang datang dan diserap oleh suatu permukan maka akan dipindahkan
pada sejumlah kalor udara maupun loses kalornya.Terhadap kalor yang
hilang perbandingan dengan kalor yang diambil udara mendekati rata rata
maksimum pada pukul 15,30 yakni 86,43 kW dan kalor yang hilang sebesar
23,65 kW terdapat selisih 72,63%.Pada nilai minimum yakni terjadi pada
pukul 8.30 dengan selisih 1,6 %.

. Pengurangan kadar air dengan kalor yang diserap oleh udara mempunyai
trend kenaikan dengan berubahnya waktu.Kalor penyerapan udara lebih
besar mengurangi air dari berat ikan pengurangan berat air di ikan mencapai
49,67%, dengan bertambahnya kalor di ruang pengering dan bertambah
waktu maka kadar air semakin berkurang.

. Efisiensi alat dengan berubahnya waktu pergeringan dan terlihat nilai
efsiensi alat mengalami trend cenderung mendekati nilai efisiensi rata rata
83,53 % dalam waktu 6,5 jam.

. Perbandingan efisiensi mengunakan sistim oven pengasapan mencapai 88,8

% dalam waktu 3 jam.



5.2. Saran
1. Seharusnya semua alat ukur dipasang dengan baik sehingga didalam
mengkur temperatur dan intensitas menghasilkan data yang valid.
2. Untuk menyakinkan data diambil secara berulang ulang supaya mampu
memberikan hasil yang benar serta.

3. Posisi alat uji harus terbuka dengan matahari.
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